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Abstract: Corona virus atau severe acute respiratory
syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) merupakan virus
penyebab Covid 19 yang mampu menginfeksi saluran
pernafasan dan dapat mengakibatkan gangguan pada
system pernafasan dan bisa menular dari manusia ke
manusia. Pengobatan untuk mengatasi masalah ini
antara lain dengan memberikan obat sesuai dengan
gejalanya. Sampai saat ini masih belum ditemukan obat
untuk mengatasi penyakit ini. Cara agar terhindar dari
penyakit ini adalah dengan menjaga daya tahan tubuh.
Antioksidan merupakan salah satu bahan yang dapat
digunakan untuk meningkatkan imunitas tubuh. Tren
pengembangan obat bahan alam mengalami kenaikan
terkait efisiensinya dan kekhawatran terhadap efek
samping dari penggunaan obat kimia. Obat dari bahan
alam memiliki beberapa keuntungan diantaranya
efektif khasiatnya, memiliki efek toleransi yang baik,
serta minimal terjadi efek samping dan alergi. Tujuan
dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan terkait penggunaan antiksidan alami
sebagai upaya untuk meningkatkan imunitas tububh.
Dimana santri Pondok Pesantren memiliki kerentanan
terhadap penularan Covid 19. Selain itu adanya
pelatihan pembuatan minuman herbal dalam bentuk
sediaan teh celup diharapkan mampu meningkatkan
ketrampilan dan meningkatkan inovasi santri Pondok
Pesantren Shofa Marwa. Kegiatan ini diikuti oleh 25
santri. Hasil evaluasi dari kegiatan ini adalah adanya
peningkatan pengetahuan peserta setelah selesai
kegiatan dan peserta juga mampu membuat minuman
herbal berupa teh celup.
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PENDAHULUAN

Corona virus atau severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2)
merupakan virus penyebab Covid 19 yang mampu menginfeksi saluran pernafasan dan
dapat mengakibatkan gangguan pada system pernafasan dan bisa menular dari manusia ke
manusia (Kemenkes, 2020). Gejala klinis yang umum dijumpai pada pasien yang terinfeksi
virus ini antara lain demam, batuk kering, dispnea, fatigue, nyeri otot, sakit kepala
(Lapostolle et al, 2020). Gejala lain yang mungkin timbul melibatkan saluran pencernaan
seperti sakit abdominal, diare, mual dan muntah (Kumar et al, 2020). Pengobatan untuk
mengatasi masalah ini antara lain dengan memberikan obat sesuai dengan gejalanya. Sampai
saat ini masih belum ditemukan obat untuk mengatasi penyakit ini. Cara agar terhindar dari
penyakit ini adalah dengan menjaga daya tahan tubuh (Burhan, 2020).

Antioksidan adalah senyawa yang mampu menghambat reaksi oksidsi radikal bebas
melalui reaksi penetralan terhadap radikal bebas (Parwata, 2016). Antioksidan mampu
menurunkan resiko penyakit kadiovaskuler, mampu menigkatkan system imunitas, mampu
dan menghambat timbulnya penyakit degeneati akibat penuaan (Meydani, 2000).
Antioksidan terdiri ari antioksidn sintetik dan alami. Antioksidan sintetik yang sering
digunakan antara lain Butil Hidroksi Anisol (BHA), Butil Hidroksi Toluen (BHT), Propil Galat
(PG) dan Tert-Butil Hiroksi Quinon (TBHQ). Penggunaanatau pemaparan antioksidan
sintesis dalam waktu yang cukup lama dapat menimbulkan efek samping peradangan sampai
dengan kerusakan hati serta mampu meningkatkan resiko karsinogenesis pada hewan coba
(Amarowicz, 2000). Antioksidan alami didapatkan dari sayuran, buah-buahan maupun
bunga.

Pengembangan obat bahan alam mengalami kenaikan tren terkait efisiensinya dan
kekhawatiran terhadap efek samping dari penggunaan obat kimia (Ripa et al,2015).
Keuntungan obat dari bahan alam antara lain efektif khasiatnya, memiliki efek toleransi yang
baik, serta minimal terjadinya efek samping dan alergi (Hasan et al, 2014). Penelitian yang
dilakukan Hasanah, 2015 menyebutkan bahwa ekstrak etanol daun salam memiliki efek
antioksidan.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan dsantri
Pondok Pesantren Shofa Marwa terkait antioksidan dan juga meningkatkan ketrampilan dan
inovasi melalui pelatihan pembuatan minuman herbal dalam bentuk sediaan teh celup

METODE

Kegiatan ini terdiri dari dua jenis kegiatan. Yang pertama adalah penyuluhan dan yang
kedua adalah pelatihan. Penyuluhan yang dilakukan terkait dengan antioksidan yang dapat
digunakan untuk membantu meningkatkan imun tubuh. Sedangkan kegiatan kedua
merupakan kegiatan pelatihan membuat minuman herbal dalam bentuk sediaan teh celup.
Kegiatan ini menggunakan metode ceramah dan diskusi serta demonstrasi dan praktek
langsung pembuatan minuman herbal berupa teh celup. Sasaran pada kegiatan ini adalah
santri Pondk Pesantren Shofa Marwa Jember.

HASIL

Kegiatan Pelatihan Pembuatan Minuman Herbal Sebagai Alternatif Untuk
Meningkatkan Imunitas Tubuh di Pondok Pesantren Shofa Marwa ini dilakukan pada Juli
2021. Kegiatan ini diikuti oleh 25 santri Pondok Pesantren Shofa Marwa. Kegiatan pertama
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yang dilakukan adalah penyuluhan terkait penggunaan antioksidan sebagai upaya
peningkatan imunitas tubuh untuk mencegah penyakit Covid 19. Pada materi ini dijelaskan
bahwa antioksidan yang dapat digunakan adalah antioksidan sintetik maupun antioksidan
yang berasal dari bahan alami. Materi disampaikan dengan metode ceramah dan diskusi.
Kegiatan diawali dengan melakukan pretest dan setelah materi disampaikan dilakukan
posttest. Dari hasil yang diperoleh terdapat peningkatan pengetahuan yang dimiliki oleh
santri Pondok Pesantren Shofa Marwa.

——

Gambar 1. Kegiatan penyuuhan terkait antioksidan

Kegiatan kedua yang dilakukan adalah pelatihan membuat minuman herbal dalam
bentuk sediaan teh celup. Pada kegiatan ini terlebih dahulu dijelaskan terkait proses
pembuatan minuman herbal dalam bentuk teh celup. Dimulai dari penyiapan simplisia.
Bahan herbal yang digunakan adalah daun salam. Adapun tahapan dalam pembutan
minuman herbal dalam bentuk sediaan teh celup adalah

1. Menyiapkan bahan

Sortasi basah
Mencuci menggunakan air mengalir
Mengeingkan simplisia
Menyangrai simplisia
Menghaluskan simplisia menggunakan blender
Mengemas sediaan

Nl W

Gambar 2. Pelatihan pembuatan minuman herbal
Setelah penyampaian materi dilanjutkan dengan proses pembuatan minuman herbal
dalam bentuk teh celup. Pelatihan dilakukan selama dua kali. Pelatihan pertama digunakan
untuk penyampaian materi pembuatan minuman herbal serta penyiapan bahan dan
penyiapan pengemas. Kegiatan menyangrai, menghaluskan dan mengemas dilakukan pada
pertemuan kedua pelatihan kedua. Selama proses berlangsung peserta sangat antusias baik
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saat penyampaian materi maupun saat praktek pembuatan jamu.

Gambar 3. Pelatihan pembuatan minuman herbal

DISKUSI

Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang berupa Pelatihan Pembuatan Minuman Herbal
Sebagai Alternatif Untuk Meningkatkan Imunitas Tubuh di Pondok Pesantren Shofa Marwa
ini dilakukan sebagai salah satu upaya peningkatan derajat kesehatan masyarakat. Pondok
pesantren merupakan tempat yang digunakan santri untuk memperdalam ilmu agama islam.
Dalam perjalanannya banyak masalah yang timbul baik dari segi kebersihan dan kesehatan.
Pada era pandemi Covid 19 seperti saat ini, dimana beberapa hal dibatasi untuk mencegah
terjadinya penularan Covid 19. Santri di pondok pesantren merupakan memiliki resiko
tertular Covid 19 sehingga dipelukan upaya untuk mencegah tertularnya Covid 19 salah
satunya dengan meningkatkan imunitas tubuh menggunakan bahan antioksidan.
Antioksidan tersedia dalam bentuk sintetik maupun alami. Penggunaan antioksidan bisa
menggunakan antioksidan sintetik maupun antioksidan alami. Tren pengembangan obat
bahan alam mengalami kenaikan terkait efisiensinya dan kekhawatran terhadap efek
samping dari penggunaan obat kimia (Ripaet al, 2015). Obat dari bahan alam memiliki
beberapa keuntungan diantaranya efektif khasiatnya, memiliki efek toleransi yang baik, serta
minimal terjadi efek samping dan alergi (Hasan et al, 2014). Menurut hasil penelitian, daun
salam memiliki potensi sebagai antioksidan alami. Selain itu adanya pelatihan pembuatan
minuman herbal diharapkan juga menjadi bekal bagi santri untuk mampu mengolah obat
herbal menjadi suatu bentuk sediaan yang praktis digunakan.

PENUTUP
Kesimpulan

Kegiatan Pelatihan Pembuatan Minuman Herbal Sebagai Alternatif Untuk
Meningkatkan Imunitas Tubuh di Pondok Pesantren Shofa Marwa sangat efektif dalam upaya
peningkatan pengetahuan serta ketrampilan pada santri.
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